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PERANG PENAKLUKAN
KOTA MAKKAH

Ibnul Qayyim berkata, "Ini adalah penaklukan terbesar yang
dengannya Allah memuliakan agama, Rasul, tentara dan kelom-
pok (Hizb)Nya yang terpercaya. Dengannya terselamatkanlah Tanah
Suci dan rumahNya yang Dia jadikan sebagai petunjuk bagi alam
semesta dari cengkeraman orang-orang kafir dan musyrik. Ini adalah
penaklukan yang disambut gembira oleh penduduk langit dan gaung
kemuliaannya menggetarkan bintang. Dengan penaklukan ini masuk-
lah manusia ke dalam agama Allah dengan berbondong-bondong
dan wajah bumi bersinar terang dan berseri."!

# Latar Belakang Terjadinya

Telah kami paparkan sebelumnya pada perjanjian Hudaibiyah
bahwa salah satu poinnya menyebutkan, "Barangsiapa yang ingin
masuk ke pihak Rasulullah # dan perjanjiannya, silakan ia masuk.
Dan barangsiapa yang ingin masuk ke pihak Quraisy dan perjan-
jlannya, maka silakan ia masuk. Kabilah manapun yang bergabung
ke salah satu dari kedua kelompok dianggap sebagai bagian dari-
nya. Dan permusuhan yang ditunjukkan kepada kabilah-kabilah
tersebut dianggap sebagai permusuhan terhadap kelompok terse-
but."

Sesuai dengan poin tersebut, maka masuklah Khuza'ah ke pihak
Rasulullah # dan Bani Bakr ke pihak Quraisy. Sehingga masing-
masing dari kedua kabilah tersebut merasa aman dari gangguan
pihak lain, padahal sejak dulu antara keduanya terjadi permusuhan
dan berlangsung secara turun-temurun di masa jahiliyah. Namun
setelah datangnya Islam dan terjadi gencatan senjata serta setiap
kelompok merasa aman dari gangguan kelompok lain, keadaan
tersebut dimanfaatkan oleh Bani Bakr untuk membalaskan dendam
lamanya terhadap Khuza'ah. Pada bulan Sya'ban tahun ke-8 H, per-
gilah Naufal bin Mu'awiyah ad-Dily bersama sekelompok orang

1 Zadul Ma’ad, Op.cit., hal.160.
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dari Bani Bakr untuk melakukan penyerangan terhadap Khuza'ah
pada malam hari di saat mereka sedang berada di mata air al-Watir.
Terjadilah gesekan dan pertempuran yang menewaskan beberapa
orang dari Khuza'ah. Sementara itu, Quraisy pun menyuplai senjata
kepada Bani Bakr bahkan beberapa orang pejuang mereka ikut ter-
libat dalam pertempuran dengan memanfaatkan gelapnya malam,
sehingga Khuza'ah terdesak mundur ke Tanah Haram. Dan tatkala
mereka telah tiba di sana, berkatalah Bani Bakr, "Wahai Naufal,
sesungguhnya kita telah memasuki Tanah Haram, (ingatlah) Tuhan-
mu, Tuhanmu." [a lantas menjawab dengan perkataan yang sangat
serius (berbahaya), "Wahai Bani Bakr, tidak ada Tuhan pada hari
ini, balaskan dendam kalian, aku bersumpah kalau perlu kalian
boleh mencuri di Tanah Haram, tidakkah kalian membalaskan den-
dam kalian di dalamnya?"

Ketika Khuza'ah memasuki Makkah, mereka lantas berlindung
di rumah Budail bin Warqa™ al-Khuza'i dan rumah mantan budak
mereka yang bernama Rafi'. Lantas bersegeralah Amr bin Salim al-
Khuza'i menemui Rasulullah # di Madinah. Ia berdiri di hadapan
beliau sedangkan beliau duduk di tengah-tengah para sahabat. Lalu
ia merangkai beberapa bait berikut,

Ya Rabb, aku menagih kepada Muhammad

Akan persekutuan lama antara ayah kami dan ayahnya

Dulu kalian menjadi anak dan kamilah bapaknya

Begitu kami masuk Islam dan tidak pernah lagi mencabut dukungan

Ulurkanlah bantuan -semoga Allah menunjukimu- untuk selamanya

Serulah hamba-hamba Allah agar mengirim bala bantuan

Termasuk di dalamnya Rasulullah yang telah berjuang

Putih laksana purnama yang meninggi dan menjulang

Bila ada yang menghinakannya, dia akan marah

Dalam pasukan besar laksana lautan yang mengalirkan buih

Quraisy telah melanggar kesepakatan denganmu

Dan membatalkan perjanjian yang telah dikukuhkan

Mereka menjadikanku terbelengqu dalam pantauan

Dan menganggap aku tidak akan memanggil siapa pun

Merekalah orang-orang hina dan sedikit jumlahnya
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Mereka membuat kami tidak tidur di al-Watir
Dan membunuh kami saat ruku' dan sujud

Kemudian Rasulullah 2z bersabda, "Engkau telah ditolong wahai
Amr bin Salim." Lalu muncullah awan mendung di atas langit. Beliau

bersabda, "Sesungguhnya awan ini akan mengawali kemenangan
Bani Ka'ab."

Budail bin Warqa® al-Khuza'i kemudian pergi bersama bebe-
rapa orang dari Khuza'ah menjumpai Rasulullah £ di Madinah
dan mengabarkan kepada beliau korban-korban dari pihak mereka
dan sokongan penuh Quraisy terhadap Bani Bakr, kemudian me-
reka pun kembali lagi ke Makkah.

# Abu Sufyan Pergi Ke Madinah Guna Memperbaharui
Perdamaian

Tidak syak, bahwa apa yang dilakukan Quraisy beserta seku-
tunya adalah murni penghianatan dan pelanggaran nyata terhadap
perjanjian yang tidak dapat dibenarkan. Oleh karena itulah orang-
orang Quraisy segera menyadari akan penghianatannya dan kha-
watir serta merasakan betapa besar akibat yang harus mereka tang-
gung. Karenanya mereka mengadakan majelis permusyawaratan
dan memutuskan untuk mengutus pemimpin mereka, Abu Sufyan
sebagai wakil mereka guna memperbarui perdamaian.

Sementara di Madinah, Rasulullah # telah mengabarkan kepada
para sahabatnya tentang apa yang akan dilakukan Quraisy terhadap
pengkhianatannya. Beliau bersabda, "Sepertinya Abu Sufyan akan
datang kepada kalian untuk memperkuat perjanjian dan memperpanjang
masanya."

Abu Sufyan pun berangkat sesuai dengan keputusan Quraisy.
Di 'Asfan, ia berjumpa dengan Budail bin Warqa® yang baru pulang
dari Madinah menuju Makkah. Ia bertanya, "Dari mana engkau
datang, wahai Budail?" (Abu Sufyan menyangka ia telah menemui
Nabi # -pent,) Budail menjawab, "Aku baru saja berjalan menemui
orang-orang Khuza'ah di tepi pantai ini dan di pedalaman lembah
ini." la bertanya lagi, "Ataukah engkau mendatangi Muhammad?"
Budail menjawab, "Tidak."

Ketika Budail melanjutkan perjalanan menuju Makkah, berka-
talah Abu Sufyan, "Seandainya benar ia dari Madinah tentulah ia
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telah memberi makan ontanya dengan biji kurma (Madinah)." Abu
Sufyan lantas mendatangi tempat duduknya onta Budail dan me-
ngambil kotorannya untuk memeriksanya. la pun melihat ada biji
kurma pada kotoran tersebut. Abu Sufyan lantas berkata, "Aku
bersumpah, demi Allah, Budail pasti telah menemui Muhammad."

Abu Sufyan sampai di Madinah lalu menemui putrinya, Ummu
Habibah (yang merupakan istri Nabi £, pent.,). Tatkala ia akan
duduk di atas tikar Rasulullah #, Ummu Habibah langsung meli-
patnya. Berkatalah Abu Sufyan, "Wahai putriku, apakah engkau
benci aku duduk di atas tikar ini, ataukah engkau benci terhadap
diriku?" Ta menjawab, "Tetapi ini adalah tikar Rasulullah &, sedang-
kan engkau seorang musyrik yang najis." Abu Sufyan menjawab,
"Demi Allah, engkau telah tertimpa keburukan setelah berpisah
denganku."

Kemudian Abu Sufyan menemui Rasulullah #£ dan berbicara
kepada beliau, namun beliau sama sekali tidak menanggapinya.
Kemudian ia menemui Abu Bakar dan berbicara kepadanya sambil
meminta agar ia berbicara kepada Rasulullah #£. Akan tetapi Abu
Bakar berkata, "Aku tidak dapat melakukannya." Kemudian ia me-
nemui Umar dan berbicara kepadanya. Umar pun berkata, "Patut-
kah aku memberi syafaat kepadamu untuk berbicara dengan Rasu-
lullah £, Demi Allah, seandainya tidak ada yang aku temukan kecuali
hanya debu, tentu debu itu akan aku pergunakan untuk menyerang
kalian."

Kemudian ia menemui Ali bin Abi Thalib yang sedang ber-
sama Fathimah dan Hasan, putranya yang sedang merangkak di
hadapan mereka berdua. Ia berkata, "Wahai Ali, engkau adalah
orang yang paling lembut perasaannya terhadapku, dan aku datang
karena suatu keperluan. Jadi, janganlah sampai aku kembali dengan
sia-sia sebagaimana halnya ketika datang. Karena itu, mintalah sya-
faat Muhammad untukku (jadilah perantaraku kepadanya, pent,)."
Ali menjawab, "Celakalah engkau wahai Abu Sufyan, sungguh Rasu-
lullah £ telah mengambil sebuah keputusan yang kami tidak mampu
untuk membujuknya." Kemudian Abu Sufyan menoleh kepada
Fathimah seraya berkata, "Mungkinkah engkau perintahkan anak-
mu ini untuk memintakan perlindungan (suaka) kepada orang-
orang, sehingga dengan begitu, ia kelak bisa menjadi pemimpin
Arab sepanjang masa?" Fathimah menjawab, "Demi Allah, anakku
ini belum sampai pada tingkat memintakan perlindungan itu! Dan,
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tidak ada seorang pun yang berani memberi perlindungan untuk
membangkang terhadap Rasulullah &."

Di saat itulah dunia serasa gelap di hadapan Abu Sufyan. Da-
lam keadaan cemas, gelisah dan putus asa ia berkata kepada Alj,
"Wahai Abul Hasan, masalah ini sungguh terasa berat bagiku, maka
berilah nasihat kepadaku!" Ali menjawab, "Demi Allah, aku tidak
mengetahui sedikit pun solusi yang bermanfaat bagimu, akan tetapi
bukankah engkau seorang pemimpin Bani Kinanah? Maka bangkit-
lah dan mintalah sendiri perlindungan kepada orang-orang, kemu-
dian kembalilah ke daerahmu." Ia berkata, " Apakah menurutmu
ini akan bermanfaat bagiku?" Ali menjawab, "Demi Allah, aku sen-
diri tidak yakin akan tetapi aku tidak memiliki solusi lain bagimu."
Abu Sufyan kemudian berdiri di Masjid dan berkata, "Wahai ma-
nusia, aku telah diberi perlindungan oleh orang-orang!" Ia kemudian
menaiki ontanya dan berangkat.

Ketika ia tiba dan menjumpai kaum Quraisy, orang-orang
bertanya, "Apa hasil yang engkau bawa?" Ia menjawab, "Aku men-
datangi Muhammad dan berbicara kepadanya, namun Demi Allah
ia tidak memberikan jawaban kepadaku sedikitpun. Kemudian aku
menemui Ibnu Abi Quhafah (Abu Bakar) namun tidak mendapat-
kan sesuatu yang baik darinya. Kemudian aku mendatangi Umar
bin Khaththab, namun aku dapatkan ia sebagai musuh yang paling
rendah. Kemudian aku mendatangi Ali, lalu mendapatkan ia sebagai
orang yang paling lembut. [a memberikan saran kepadaku dan aku
melaksanakannya. Tapi Demi Allah, aku tidak tahu apakah itu
akan bermanfaat atau tidak bagiku?" Mereka bertanya, "Apa yang
diperintahkannya kepadamu?" Ia menjawab, "la memerintahkanku
untuk memintakan perlindungan kepada orang-orang, lalu aku
melaksanakannya." Mereka berkata lagi, "Apakah Muhammad
memperbolehkan hal tersebut?" Ta menjawab, "Tidak." Mereka ber-
kata lagi, "Celakalah engkau, orang itu (Ali) hanya ingin memper-
mainkanmu saja." la menjawab, "Demi Allah, tidak, namun aku tidak
mendapatkan cara lagi selain itu."

& Persiapan Penyerangan Dan Upaya Untuk Tidak
Mempublikasikannya

Berdasarkan riwayat ath-Thabarani bahwa Rasululah £ me-
merintahkan Aisyah untuk mempersiapkan perlengkapan perang
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beliau, tiga hari sebelum berita pembatalan perjanjian sampai kepada
beliau. Tidak ada seorang pun yang mengetahui hal tersebut. Kemu-
dian Abu Bakar masuk menemui Aisyah dan berkata, "Wahai putriku,
untuk apa perlengkapan ini?" Ia menjawab, "Demi Allah, aku sendiri
tidak tahu" Abu Bakar berkata, "Demi Allah, ini bukanlah masanya
memerangi Bani al-Ashfar (sebutan buat bangsa Romawi sebagai-
mana terdapat dalam kisah Abu Sufyan dan Heraklius, pent.), lantas
ingin kemanakah Rasulullah?" Ia menjawab, "Demi Allah aku tidak
mengetahuinya." Di pagi hari ke tiga, datanglah Amr bin Salim al-
Khuza'i bersama 40 orang seraya melantunkan bait-bait syair,

Wahai Rabb... Aku memohon dengan sangat kepada Muhammad

... (hingga akhir bait sebagaimana yang telah disebutkan di
atas)

Akhirnya, masyarakat mengetahui bahwa telah terjadi pelang-
garan terhadap perjanjian. Setelah kedatangan Amr, datang pula
Budail kemudian disusul Abu Sufyan sehingga semakin kuatlah
kebenaran berita tersebut bagi khalayak. Kemudian Rasulullah &
menyuruh mereka untuk bersiap-siap dan memberitahukan akan
berangkat menuju Makkah. Beliau berdoa, "Ya Allah, butakanlah
penglihatan orang-orang Quraisy dan (tulikan pendengaran mereka) dari
mendengar berita sehingga kami dapat menyerang secara tiba-tiba di negeri
mereka."

Untuk lebih merahasiakan rencana tersebut, Rasulullah i
mengirim satu pasukan khusus yang berjumlah delapan personil di
bawah komando Abu Qatadah bin Rib'iy menuju ke pedalaman
Idhm, sebuah daerah yang terletak antara Dzi Khasyab dan Dzi
Marwah dan berjarak 3 mil dari kota Madinah. Pengiriman itu ter-
jadi pada awal bulan Ramadhan tahun ke-8 H. Hal ini dilakukan
agar orang beranggapan bahwa Nabi # akan menuju ke daerah
tersebut. Di samping itu, mereka juga diperintahkan untuk menye-
barkan berita tersebut. Pasukan khusus ini pun melanjutkan perja-
lanannya, hingga ketika mereka sampai ke tempat yang telah di-
tentukan, sampailah berita kepada mereka bahwa Rasulullah be-
rangkat ke Makkah dan mereka pun kemudian menyusulnya.!

1 Sariyyah (satuan pasukan khusus yang dikirim oleh Nabi ) ini bertemu dengan Amr bin al-Adhbath, lalu
ia mengucapkan salam kepada mereka. Namun Mihlam bin Jutsamah membunuhnya akibat permusuhan
yang terjadi antara keduanya. Mihlam lantas mengambil onta dan segala bekalnya. Lantas turunlah ayat:
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Sementara pada saat itu, Hathib bin Abi Balta'ah menulis surat
kepada Quraisy memberitakan kepada mereka perihal kedatangan
Rasulullah . Surat tersebut dititipkannya kepada seorang wanita
dan memberinya sejumlah upah agar menyampaikannya kepada
Quraisy. Setelah menyembunyikan surat itu dalam gulungan ram-
butnya, wanita itu pun kemudian berangkat.

Pada saat yang sama, Rasulullah # menerima wahyu dari la-
ngit tentang apa yang telah diperbuat oleh Hathib. Beliau pun segera
mengutus Ali, al-Miqdad, az-Zubair bin al-Awwam dan Abu Martsad
al-Ghanawi seraya bersabda, "Segeralah berangkat hingga kalian
sampai di Raudhah Khakh sebab di sana ada seorang wanita mem-
bawa surat untuk orang-orang Quraisy."

Mereka berangkat dan memacu kuda dengan kencang hingga
menemukan wanita itu di tempat tersebut. Mereka memintanya
untuk turun dan berkata, "Apakah engkau membawa sepucuk surat?"

"Aku tidak membawa sepucuk surat pun," jawabnya. Mereka
kemudian memeriksa kendaraannya namun tidak menemukan apa-
apa. Ali berkata kepadanya, "Aku bersumpah, Demi Allah, Rasulul-
lah # tidak pernah berdusta, begitu pula dengan kami, Demi Allah
segera engkau keluarkan surat tersebut atau kami benar-benar akan
menelanjangimu." Tatkala wanita itu melihat kesungguhan Alj, ia
berkata, "Kalau begitu berpalinglah," Ali pun berpaling, lantas ia
membuka gulungan rambutnya dan mengeluarkan surat tersebut
kemudian menyerahkannya kepada mereka.

Surat tersebut lantas diserahkan kepada Rasulullah #, dan
ternyata di dalamnya tertulis, "Dari Hathib bin Abi Balta'ah kepada
Quraisy ..." isinya memberitakan kedatangan Rasulullah i. Beliau
lantas memanggil Hathib dan bertanya kepadanya, "Apa ini wahai
Hathib?" Ia menjawab, "Jangan terburu-buru menuduhku, wahai
Rasulullah. Demi Allah, aku sungguh-sungguh beriman kepada
Allah dan RasulNya. Aku tidak murtad dan merubah agamaku.

" Janganiah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan salam kepada kamu, "kamu bukan orang
Mukmin."

Mereka lantas membawa Mihlam menghadap Rasulullah i agar beliau memintakan ampun baginya. Tatkala
Mihlam berdiri di hadapan beliau, beliau bersabda, "Ya Allah, jangan engkau ampuni Mihlam," beliau mengu-
capkannya sebanyak tiga kali. Mihlam pun bangkit sambil menghapus air mata dengan ujung bajunya. Ibn
Ishaq berkata, "Menurut kaumnya bahwa beliau memohonkan ampunan baginya setelah itu." Lihat Zadu/
Ma'ad, Op.cit., hal.150, dan Ibnu Hisyam, Op.cit., hal. 626,627,628.
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Aku adalah seorang pendatang yang hidup di tengah-tengah me-
reka dan bukan dari keturunan mereka, sedang di sana ada anak,
istri dan keluargaku, tanpa ada kerabat yang melindungi mereka.
Oleh sebab itu, aku ingin meminta bantuan mereka untuk melin-
dungi keluargaku."

Umar bin al-Khaththab berkata, "Wahai Rasulullah, biar aku
penggal saja lehernya, karena ia telah berkhianat kepada Allah dan
RasulNya dan bersikap munafik"

Rasulullah # menjawab, "Sesungguhnya ia telah ikut perang
Badr? Lalu apa yang engkau ketahui, wahai Umar? Sungguh Allah
telah melihat isi hati orang-orang yang ikut dalam perang Badr, seraya
berfirman, "Berbuatlah sekehendak kalian, karena Aku telah mengampuni
kesalahan kalian."

Seketika itulah kedua mata Umar berlinang dan berkata, "Allah
dan RasulNya lah yang lebih mengetahui."

Demikianlah Allah membutakan setiap mata sehingga tidak
ada sedikit pun informasi yang sampai ke telinga Quraisy tentang
persiapan kaum Muslimin untuk menerobos masuk dan berperang.

& Pasukan Islam Bergerak Menuju Makkah

Sepuluh hari lewat dari bulan Ramadhan tahun 8 H, Rasulullah
# meninggalkan Madinah menuju Makkah bersama 10.000 orang
sahabat . Dan beliau mengangkat Abu Rahm al-Ghifari sebagai
penguasa sementara atas Madinah.

Ketika tiba di Juhfah atau lewat sedikit, beliau bertemu dengan
pamannya al-Abbas bin Abdul Muththalib yang keluar bersama
istri dan keluarganya sebagai seorang Muslim yang berhijrah. Dan
ketika tiba di al-Abwa', Rasulullah £ bertemu dengan anak paman
(sepupu)nya, Abu Sufyan bin al-Harits dan anak bibinya, Abdullah
bin Abi Umayyah, namun beliau berpaling dari keduanya karena
betapa beliau amat menderita akibat gangguan dan ejekan keduanya
yang sangat keterlaluan di masa lalu.

Ummu Salamah lantas berkata kepada beliau, "Jangan engkau
biarkan anak paman dan bibimu menjadi orang yang paling mende-
rita karenamu."

Berkatalah Ali kepada Abu Sufyan bin al-Harits "Temuilah
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Rasulullah £ langsung di hadapan wajah beliau, lalu katakanlah
kepada beliau seperti apa yang pernah dikatakan saudara-saudara
Yusuf kepadanya saat mereka berkata,

s s
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"Mereka berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya Allah telah melebih-

kan kamu atas kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang
berbuat salah ...."." (Yusuf: 91).

Sesungguhnya beliau tidak rela ada seseorang yang lebih baik
perkataannya dari beliau."

Abu Sufyan lantas melaksanakan saran tersebut. Maka Rasu-
lullah £ bersabda kepadanya (sebagaimana jawaban Yusuf dalam
ayat selanjutnva)
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"Dia (Yusuf) berkata, 'Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu,
mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha
Penyayang di antara para penyayang." (Yusuf: 92).

Lalu Abu Sufyan melantunkan beberapa bait syair,

Sungguh saat aku membawa panji

Agar pasukan Latta mengalahkan pasukan Muhammad

Bagaikan pengelana yang kebingungan karena gelapnya malam
Inilah waktunya saat aku dituntun lalu mendapatkan petunjuk
Sang penuntun selain diriku telah menuntunku

Orang yang dulu benar-benar aku usir telah menunjukkanku ke
jalan Allah

Lalu Rasulullah menepuk dada al-Harits seraya berkata,
"Engkaulah yang telah benar-benar mengusirku itu."!

1 Setelah itu keislaman Abu Sufyan semakin baik. Sebuah riwayat menyebutkan, "Semenjak keislamannya, ia
tidak pernah mengangkat kepalanya di hadapan Rasulullah # karena malu kepada beliau. Rasulullah =
begitu mencintainya dan telah bersaksi untuknya sebagai penghuni surga. Beliau bersabda, "Aku berharap ia
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# Pasukan Islam Singgah Di Marr azh-Zhahran

Meski dalam kondisi berpuasa, Rasulullah £ dan pasukannya
terus melanjutkan perjalanan. Sesampainya di al-Qudaid, sebuah
mata air yang terletak antara Asfan dan Qudaid beliau dan pasu-
kan pun berbuka.! Kemudian beliau melanjutkan perjalanannya
hingga tiba di Marr azh-Zhahran (lembah Fatimah) pada waktu
'Isya. Beliau kemudian memerintahkan pasukannya untuk menya-
lakan api, lalu dinyalakanlah sepuluh ribu api unggun. Dan seba-
gai penjaga keamanan, beliau mengangkat Umar bin al-Khaththab.

@ Abu Sufyan Berada Di Hadapan Rasulullah #

Setelah pasukan Muslimin singgah di Murr az-Zhahran, al-
Abbas pergi menaiki baghal (peranakan kuda dengan keledai, pent,)
berwarna putih, milik Rasulullah #. Dia pergi guna mencari-cari,
barangkali saja menjumpai sebagian pencari kayu bakar atau sese-
orang yang dapat menginformasikan kepada Quraisy agar mereka
selekas mungkin keluar meminta perlindungan (suaka) kepada
Rasulullah # sebelum beliau memasuki kota Makkah.

Allah menutup informasi kedatangan Muslimin dari pende-
ngaran orang-orang Quraisy. Sementara mereka terus dihinggapi
rasa takut dan kondisi siaga. Abu Sufyan biasa keluar untuk mencari
informasi. Ketika itu, dia bersama Hakim bin Hizam dan Budail bin
Warga® keluar untuk mencari informasi.

Al-Abbas berkata, "Demi Allah, sungguh aku sedang berjalan
dengan menunggangi baghal Rasulullah i ketika mendengar Abu
Sufyan dan Budail bin Warqga® berbincang-bincang. Abu Sufyan
berkata, "Aku tidak pernah melihat api dan pasukan yang begitu
besar seperti malam ini."

"Demi Allah, ini adalah pasukan Khuza'ah, api peperangan
telah membakar mereka." Jawab Budail. Berkatalah Abu Sufyan,
"Api dan pasukan Khuza'ah jauh lebih sedikit dan kecil daripada
ini."

Al-Abas melanjutkan, "Maka aku mengenali suaranya, lantas
memanggilnya, '"Abu Hanzhalah?' Ia pun mengenali suaraku dan

akan menyusul Hamzah." Ketika ajalnya sudah dekat, ia berkata, "Kalian jangan menangisiku, demi Allah,
semenjak masuk Islam, aku tidak pernah mengucapkan suatu dosa." (Zadu/ Ma'ad, hal.162-163).
1 Shahih al-Bukhari, 11/613.
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menjawab, 'Abu al-Fadhl?,' 'Benar,' jawabku: al-Fadhl.

'Ayah dan ibuku sebagai tebusannya, ada apa denganmu?'
jawab Abu Sufyan. Aku berkata, 'Ini adalah Rasulullah # bersama
pasukan, Demi Allah, Quraisy akan diserang besok pagi.'

'Ayah dan ibuku sebagai tebusannya, bagaimanakah cara
menghindarinya,?' tanya Abu Sufyan. Aku berkata, "Demi Allah,
sungguh jika berhasil menangkapmu, pastilah beliau akan memeng-
gal lehermu. Naiklah di belakang punggung baghal ini hingga aku
bawa engkau menghadap Rasulullah # dan memintakan perlin-
dungannya bagimu.' la kemudian naik di belakangku sedangkan
kedua sahabatnya yang lain kembali pulang."

"Aku pun membawanya dan setiap kali aku melewati api ung-
gun pasukan kaum Muslimin, mereka bertanya, 'Siapa ini?' Ternyata
mereka melihat baghal Rasulullah #£ dan aku berada di atasnya,
berkatalah mereka, 'Paman Rasulullah # berada di atas baghal
beliau.' Sampai kemudian melewati api unggun Umar bin al-Khath-
thab, lalu ia bertanya, 'Siapa ini?' sambil berdiri mendekatiku, tat-
kala melihat Abu Sufyan yang berada di belakang baghal, ia berkata,
'Abu Sufyan, musuh Allah? segala puji bagi Allah yang telah men-
datangkanmu tanpa ada perjanjian.' Umar lantas bersegera menuju
Rasulullah # dan aku pun mempercepat lari baghal sehingga ber-
hasil mendahuluinya, lantas turun dan segera masuk menemui
Rasulullah i dan Umar pun masuk menemui beliau pula. Ia (Umar)
berkata, 'Wahai Rasulullah, ini Abu Sufyan, biarkan aku memenggal
lehernya.! Aku menjawab, 'Wahai Rasulullah, aku telah memberi
perlindungan kepadanya.' Lantas aku duduk dan mendekat kepada
Rasulullah £, lalu aku katakan, 'Demi Allah, jangan ada yang ber-
bicara dengannya malam ini selain aku.'

Tatkala Umar terus memaksakan kehendaknya, aku berkata
lagi, 'Sebentar wahai Umar, Demi Allah, andaikata ia berasal dari
Bani 'Adi bin Ka'b (kabilah 'Umar), tentu kamu tidak akan berkata
seperti ini.'

Umar berkata, 'Sebentar wahai Abbas, Demi Allah, keislaman-
mu lebih aku cintai daripada keislaman al-Khaththab (ayahnya)
seandainya ia masuk Islam. Tidak ada yang membuatku berkata
demikian melainkan karena aku mengetahui bahwa keislamanmu
lebih dicintai oleh Rasulullah # daripada keislaman al-Khaththab.'
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Rasulullah # kemudian bersabda, 'Wahai Abbas, bawalah ia
ke tempatmu dan bawalah dia kepadaku besok pagi.

Akupun kemudian beranjak pergi. Pagi harinya aku langsung
menemui Rasulullah #£. Tatkala melihat Abu Sufyan, beliau bersabda,
'Celakalah engkau wahai Abu Sufyan, bukankah telah saatnya eng-
kau mengetahui bahwa tidak ada Ilah (sembahan) -yang berhak
disembah- selain Allah?' Abu Sufyan menjawab, 'Ayah dan ibuku
sebagai jaminanmu, Alangkah bijak, mulia dan penyambung rahim-
nya dirimu. Aku telah menduga kalau ada Ilah selain Allah niscaya
Dia tidak butuh apapun dariku setelah ini.'

Beliau bersabda lagi, 'Celakalah engkau wahai Abu Sufyan,
bukankah telah tiba waktunya engkau mengetahui bahwa aku ada-
lah utusan Allah.' Ia menjawab, 'Ayah dan ibuku sebagai jaminanmu,
Alangkah bijak, mulia dan penyambung rahimnya dirimu. Adapun
untuk yang satu ini sampai sekarang, di hatiku masih ada sedikit
ganjalan." Al-Abbas lantas berkata kepadanya, "Celakalah engkau,
masuk Islamlah! Dan ucapkan La Ilaha illallah, Muhammad Rasulullah,
sebelum beliau memenggal lehermu." Kemudian ia pun masuk Islam
dan mengucapkan syahadat hagq.

Selanjutnya al-Abbas berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguh-
nya Abu Sufyan adalah orang yang gemar berbangga (suka dipuj),
maka jadikan untuknya sesuatu." Beliau menjawab, "Baiklah, barang-
siapa yang masuk rumah Abu Sufyan, maka ia aman, dan yang
menutup pintu rumahnya maka ia aman, dan yang masuk Masjidil
Haram, maka ia aman pula."

& Pasukan Islam Meninggalkan Marr azh-Zhahran Menuju
Makkah

Pada pagi itu, hari Selasa tanggal 17 Ramadhan tahun 8 H,
Rasulullah # meninggalkan Marr azh-Zhahran menuju Makkah.
Beliau memerintahkan al-Abbas untuk menahan Abu Sufyan di
sebuah celah bukit, sehingga ketika tentara Allah melewatinya, dia
dapat melihat mereka. Al-Abbas lantas menjalankan perintah ter-
sebut. Beberapa kabilah pun melewati dengan berbendera masing-
masing. Setiap kali ada kabilah yang melewatinya, ia (Abu Sufyan)
berkata, "Wahai Abbas, siapa mereka?" maka al-Abbas menjawab -
misalnya (semaunya, pent,)-"Kabilah Sulaim" la pun menanggapi,
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"Apa peduliku dengan Sulaim?" Lalu bila kabilah yang lain lagi
lewat, dia bertanya lagi, "Siapa mereka wahai Abbas?" "Kabilah
Muzainah," jawabnya. Ia pun berkata, "Apa peduliku dengan Mu-
zainah?" Demikianlah hingga seluruh kabilah lewat. Tiada satu
kabilah pun yang melewatinya melainkan ia tanyakan kepada al-
Abbas tentangnya. Dan bila dijawab, maka ia selalu mengatakan,
"Apa peduliku dengan bani Fulan?" Akhirnya, Rasulullah # mele-
watinya bersama pasukan besar bersimbol hijau, terdiri dari kaum
Mubhajirin dan kaum Anshar, tidak terlihat dari mereka kecuali
tatapan tajam bagaikan besi. Abu Sufyan mengomentari, "Subha-
nallah, siapa mereka wahai Abbas?" "Ini adalah Rasulullah # bersama
kaum Mubhajirin dan kaum Anshar," jawab Abbas. Abu Sufyan
berkata lagi, "Tidak ada seorang pun yang mampu menghadapi
dan membendung mereka, Demi Allah wahai Abu al-Fadhl, kera-
jaan (kekuasaan) keponakanmu sekarang telah menjadi besar." Al-
Abbas menjawab, "Wahai Abu Sufyan, sesungguhnya inilah kena-
bian." "Kalau begitu alangkah baiknya," Jawab Abu Sufyan.

Pada mulanya bendera kaum Anshar dipegang oleh Sa'ad bin
Ubadah, namun tatkala ia melewati Abu Sufyan, ia berkata, "Hari
ini adalah hari perang besar, hari ini dihalalkan yang haram, hari
ini Allah akan hinakan Quraisy."

Tatkala Rasulullah # sejajar dengan Abu Sufyan, ia berkata,
"Wahai Rasulullah, tidakkah engkau mendengar apa yang telah
dikatakan Sa'ad tadi?" "Apa katanya?" jawab beliau. "la mengata-
kan begini dan begitu," kata Abu Sufyan. Kemudian Utsman dan
Abdurrahman bin Auf berkata, "Wahai Rasulullah, kami tidak akan
merasa aman apabila ia memiliki kekuasaan terhadap Quraisy."
Rasulullah # kemudian bersabda, "Bahkan hari ini adalah hari di-
agungkannya Ka'bah, hari ini Allah memuliakan Quraisy."

Kemudian beliau mengutus seseorang lalu mencopot panji
dari tangan Sa'ad dan memberikannya kepada putranya, Qais.
Dan beliau memandang bahwa panji tersebut belum keluar dari
tangan Sa'ad (karena diserahkan kepada anaknya sendiri, pent,).
Menurut suatu riwayat dinyatakan bahwa bendera tersebut dise-
rahkan kepada az-Zubair.
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@& Quraisy Dikejutkan Oleh Datangnya Pasukan Islam

Ketika Rasulullah # melewati Abu Sufyan dan berlalu, ber-
katalah al-Abbas kepadanya, "Selamatkanlah kaummu!" Abu Sufyan
lantas mempercepat langkahnya hingga memasuki Makkah, lalu de-
ngan suara lantang ia berteriak, "Wahai kaum Quraisy, ini Muham-
mad telah datang membawa pasukan yang tidak bisa kalian tandingi.
Karena itu, siapa saja yang masuk rumah Abu Sufyan maka ia aman."
Ketika itulah Hindun binti Utbah, istrinya, berdiri sambil menarik
kumisnya seraya berkata, "Bunuhlah orang yang gemuk, gembrot
dan berbetis bopeng ini, inilah seburuk-buruk pimpinan kaum."

Abu Sufyan berkata lagi, "Celakalah kalian, janganlah kalian
terperdaya oleh ucapan wanita ini, sungguh Muhammad telah datang
membawa pasukan yang tidak bisa kalian tandingi. Maka barang-
siapa yang masuk rumah Abu Sufyan, ia aman."

Mereka berkata, "Semoga Allah memerangimu. Rumahmu
tidaklah cukup untuk melindungi kami." Abu Sufyan kemudian
berkata, "Barangsiapa yang menutup pintunya, maka ia aman dan
barang-siapa yang masuk Masjid, maka ia aman."

Orang-orang kemudian berpencar menuju rumah masing-
masing dan ada juga yang menuju ke Masjid. Mereka menyebar-
kan orang-orang dungu dan rendahan di kalangan mereka, lalu
berkata, "Kita dahului mereka, apabila ada sesuatu yang meng-
untungkan Quraisy, maka kita bergabung bersama mereka. Dan,
jika mereka ditangkap, maka kita berikan apa yang diminta dari
kita." Kemudian beberapa orang Quraisy yang dungu dan berpikir-
an rendah berkumpul bersama Ikrimah bin Abu Jahl, Shafwan bin
Umayyah dan Suhail bin Amr di Khandamah untuk memerangi
orang-orang Muslim. Di antara mereka ada seorang dari Bani Bakr
-yang bernama Hamas bin Qais- yang sebelumnya telah menyiapkan
senjata. Berkatalah istrinya kepadanya, "Untuk apa kau siapkan
senjata-senjata ini?" "Untuk menghadapi Muhammad dan para
sahabatnya," jawabnya. Istrinya berkata lagi, "Demi Allah, tidak
ada yang mampu menghadapi Muhammad dan para sahabatnya"
"Demi Allah, aku sungguh-sungguh berharap menjadikan sebagian
mereka pelayan bagimu," jawabnya. Kemudian ia pun melantunkan
syair,
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Apabila mereka datang hari ini

Aku tidak memiliki alasan lagi
Ini senjata lengkap dan tombak pendek
Pedang bermata dua yang sangat tajam

Orang ini (Hamas bin Qais) adalah termasuk orang-orang
yang ikut berkumpul di Khandamah.

& Pasukan Islam Di Dzi Thuwa

Rasulullah #£ terus berjalan hingga tiba di Dzi Thuwa. Beliau
menundukkan kepalanya sebagai bentuk tawadhu kepada Allah
ketika melihat kemuliaan yang Allah anugerahkan kepadanya, yaitu
berupa penaklukan kota Makkah. Beliau menundukkan kepala hing-
ga jenggotnya menyentuh pelana.

Di sana beliau membagi-bagi pasukannya. Khalid bin al-Walid
mendapatkan tugas di sayap kanan bersama kabilah Aslam, Sulaim,
Ghifar, Muzainah, Juhainah dan beberapa kabilah Arab yang lain.
Beliau menyuruhnya agar masuk Makkah dari arah dataran rendah
seraya bersabda, "Apabila ada orang Quraisy yang menghadang
kalian, maka habisi dia, hingga kalian menjumpai aku di bukit Shafa."

Sedangkan az-Zubair bin al-Awwam ditugaskan di bagian sa-
yap kiri. la membawa panji Rasulullah #. Beliau memerintahkan-
nya untuk memasuki Makkah dari dataran tinggi, tepatnya dari
arah Kida" dan agar menancapkan panji beliau di al-Hujun, serta
tidak boleh meninggalkan tempat tersebut hingga beliau datang.

Adapun Abu Ubaidah, ia bersama para pejalan kaki dan pasuk-
an tanpa perisai diperintahkan untuk langsung ke pedalaman (te-
ngah) lembah hingga memenuhi Makkah di hadapan Rasulullah .

@ Pasukan Islam Memasuki Makkah

Seluruh pasukan Islam bergerak melewati jalan masuk yang
telah ditetapkan. Tidak ada seorang musyrik pun yang bertemu
dengan Khalid dan para sahabatnya melainkan dibunuhnya. Dua
orang gugur dari kalangan Muslimin, yaitu Kurz bin Jabir al-Fihri
dan Khunais bin Khalid bin Rabi'ah ketika keduanya terpisah dari
pasukan sehingga melewati jalan yang salah.

Sedangkan orang-orang Quraisy yang dungu bertemu dengan
Khalid dan para sahabatnya di Khandamah sehingga terjadilah
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pertempuran sesaat di sana. Dua belas orang terbunuh dari ka-
langan kaum Musyrikin sehingga merekapun kalah. Demikian
juga dengan Hamas bin Qais -yang sebelumnya menyiapkan sen-
jata guna memerangi Muslimin- pun ikut mundur hingga masuk
ke dalam rumahnya. Ia lalu berkata kepada istrinya, "Cepatlah
tutup pintunya." istrinya menjawab, "Mana bukti dari ucapanmu?"
Ia lantas melantunkan syair,
Bila engkau menyaksikan hari Khandamah
Saat Shafwan dan Ikrimah lari
Dan kami disambut dengan pedang terhunus
Menebas setiap lengan dan kepala (tengkorak)
Pukulan yang tiada terdengar kecuali suara teriakan
Suara-suara mereka berada di belakang kami
Sungguh engkau tak kan mencela dengan kalimat rendah

Khalid datang dengan menyisir kota Makkah hingga mene-
mui Rasulullah # di Shafa. Sedangkan az-Zubair terus bergerak
maju hingga menancapkan panji Rasulullah # di pintu al-Hujun
di sisi Masjid al-Fath. Di sana ia mendirikan kemah dan tidak ber-
anjak darinya hingga Rasulullah £ datang.

& Rasulullah #£ Masuk Masjidil Haram Dan Membersih-
kannya Dari Berhala-Berhala

Rasulullah # kemudian bangkit. Kaum Muhajirin dan kaum
Anshar berjalan di depan, belakang dan samping beliau hingga
masuk masjid. Beliau kemudian menuju Hajar Aswad dan mengu-
sapnya. Kemudian melakukan thawaf mengelilingi Ka'bah sambil
memegang busur panah. Di sekeliling Ka'bah dan di atasnya ter-
dapat 360 buah berhala, beliau memberanguskannya dengan busur
seraya membaca,
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"Dan katakanlah, 'Yang benar telah datang dan yang batil telah

lenyap. Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pesti

lenyap'." (Al-Isra: 81) beliau juga membaca:,
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"Katakanlah, 'Kebenaran telah datang dan yang batil itu tidak akan
memulai dan tidak pula akan mengulangi." (Saba: 49).

Lalu berhala-berhala tersebut berguguran dengan berserakan.

Beliau Thawaf dengan mengendarai tunggangannya dan saat
itu beliau tidak sedang berihram, sehingga beliau hanya melakukan
Thawaf saja. Setelah selesai, beliau memanggil Utsman bin Thalhah
dan mengambil kunci Ka'bah darinya. Setelah pintu Ka'bah dibuka
beliau lantas masuk ke dalamnya. Ternyata di dalamnya beliau meli-
hat ada gambar-gambar. Beliau juga melihat gambar Ibrahim dan
Ismail #2¥, sedang mengundi nasib (dengan anak panah), lalu
bersabda, "Semoga Allah memerangi mereka, Demi Allah sekali-
kali keduanya tidak pernah mengundi nasib dengannya." Beliau
juga melihat burung merpati yang terbuat dari kayu di Ka'bah lalu
dipatahkan dengan tangannya. Adapun gambar-gambar yang lain
kemudian dihapus.

& Rasulullah i Shalat Di Dalam Ka'bah Lalu Berpidato Di
Hadapan Kaum Quraisy

Selanjutnya pintu Ka'bah ditutup sedang beliau berada di
dalamnya bersama Usamah dan Bilal. Kemudian beliau menghadap
ke dinding Ka'bah yang berseberangan dengan pintu. Beliau berdiri
tiga hasta dari dinding. Sementara di samping kirinya ada dua tiang,
samping kanan satu tiang dan tiga tiang ada di belakangnya. Ketika
itu di Ka'bah terdapat enam tiang. Beliau shalat di situ, setelah se-
lesai kemudian mengelilingi Ka'bah dan bertakbir di setiap sudutnya
serta mengesakan Allah (bertahlil). Kemudian beliau membuka
pintu, sedangkan orang-orang Quraisy sudah berbaris memenuhi
Masjid menunggu apa yang hendak beliau lakukan. Dengan meme-
gangi dua tiang pintu, sementara orang-orang Quraisy berkerumu-
nan di bawahnya, beliau bersabda, "Tiada Ilah (sembahan) yang
berhak di sembah selain Allah semata, tiada sekutu bagiNya, Yang
telah membenarkan janjiNya, menolong hambaNya dan Dia sendiri
Yang mengalahkan musuh-musuhNya. Ketahuilah bahwa segala
kekuasaan, harta dan darah berada di bawah kedua kakiku ini, ke-
cuali kekuasaan (mengurusi) Ka'bah dan tugas memberi air minum
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kepada para haji. Ketahuilah bahwa pembunuhan secara keliru,
semi sengaja (seperti menggunakan cambuk dan tongkat) maka di-
berlakukan diyah (tebusan) yang berat, yaitu 100 ekor onta, di mana
empat puluh di antaranya dalam keadaan bunting.

Wahai sekalian kaum Quraisy, sesungguhnya Allah %, telah
mengenyahkan kesombongan jahiliyah dari diri kalian dan peng-
agungan terhadap nenek moyang. Manusia adalah berasal dari
Adam, dan Adam berasal dari tanah, kemudian beliau membaca
ayat berikut,
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"Wahai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kalian se-
mua dari seorang laki-laki dan perempuan, dan kami jadikan kalian
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di sisi Allah adalah orang
yang paling bertakwa di antara kalian. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui dan Maha mengenal." (Al-Hujurat: 13).

# Hari Ini Tidak Ada Cercaan Bagi Kalian

Kemudian beliau melanjutkan, "Wahai sekalian kaum Quraisy,
menurut kalian, apa yang akan aku perbuat terhadap kalian?"

Mereka menjawab, "Kebaikan, engkau adalah saudara yang
mulia dan putra saudara yang mulia."

Beliau bersabda, "Aku akan mengucapkan kepada kalian seperti
apa yang pernah diucapkan Nabi Yusuf kepada saudara-saudara-
nya, "Hari ini tidak ada cercaan bagi kalian," pergilah, karena kalian
semua bebas."

& Kunci Ka'bah Diberikan Kepada Ahlinya (Yang Berwenang)

Ketika Rasulullah # duduk di Masjid, datanglah Ali < meng-
hampiri beliau sambil memegang kunci Ka'bah. Ia berkata, "Wahai
Rasulullah, berikanlah kewenangan mengurusi dan kewenangan
memberi air (di Baitullah) kepada kami. Semoga shalawat Allah
dilimpahkan kepadamu." Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa
yang berkata demikian adalah al-Abbas.
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Rasulullah # kemudian bersabda, "Dimanakah Utsman bin
Thalhah?" Setelah dipanggil, beliaupun bersabda, "Ambillah kuncimu
wahai Utsman, hari ini adalah hari kebaikan dan penepatan janji."

Dalam riwayat Ibnu Sa'ad di dalam kitabnya Thabagat Ibn Sa'ad
disebutkan bahwa ketika kunci tersebut diserahkan, beliau bersabda,
"Ambillah ia sebagai harta pusaka yang abadi, tidak ada yang me-
rampasnya dari kalian kecuali orang yang zhalim. Wahai Utsman,
sesungguhnya Allah telah mengamanatkan rumahNya kepadamu,
maka makanlah (ambillah) dari apa yang diberikan kepadamu dari
Rumah ini dengan cara yang ma'ruf (baik)."

& Bilal Mengumandangkan Adzan Di Atas Ka'bah

Waktu shalatpun tiba, Rasulullah # memerintahkan Bilal untuk
naik dan mengumandangkan adzan di atas Ka'bah. Ketika itu Abu
Sufyan bin Harb, Itab bin Usaid, al-Harits bin Hisyam sedang duduk-
duduk di serambi Ka'bah. Itab berkata, 'Sungguh Allah telah me-
muliakan Usaid (ayahnya) sehingga tidak mendengarkan (adzan)
ini, seandainya ia mendengar niscaya akan membuatnya marah."

Al-Harits menimpali, "Demi Allah, seandainya aku tahu bahwa
ini benar niscaya aku akan mengikutinya."

Abu Sufyan menimpali, "Demi Allah, aku tidak akan berkomen-
tar apa pun, seandainya aku berkata sesuatu niscaya kerikil-kerikil
ini akan memberitahukan atas namaku."

Rasulullah # kemudian keluar menemui mereka seraya ber-
sabda, "Aku sudah mengetahui apa yang kalian ucapkan," lalu
beliau memberitahukan apa saja yang telah mereka ucapkan.

Al-Harits dan Itab lantas berkata, "Kami bersaksi bahwa eng-
kau adalah utusan Allah. Demi Allah, tidak ada seorang pun yang
mengetahui apa yang baru saja terjadi dengan kami, sehingga kami
dapat mengatakan, "Dia telah memberitahumu."

& Shalat Ai-Fath (Kemenangan) Atau Shalat Syukur

Pada hari itu Rasulullah # masuk ke rumah Ummu Hani" binti
Abi Thalib. Beliau mandi dan shalat delapan rakaat di rumahnya
dan saat itu adalah waktu Dhuha sehingga ada yang beranggapan
bahwa beliau mengerjakan shalat Dhuha, namun sebenarnya ini
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adalah shalat kemenangan (al-Fath).

Dan saat itu Ummu Hani" telah memberi perlindungan kepada
dua saudara i iparnya (yang musyrik), Rasulullah £ kemudian ber-
sabda, "Kami memberi perlindungan kepada siapa saja yang engkau
beri perlindungan, wahai Ummu Hani'." Sebelumnya, Ali bin Abi
Thalib (saudara laki-lakinya) berkehendak akan membunuh kedua
orang tersebut, namun Ummu Hani* menutup pintu rumahnya un-
tuk melindungi mereka berdua, kemudian hal ini ia tanyakan kepada
Nabi i, dan dijawab beliau dengan sabdanya tadi.

& Mengeksekusi Para Pentolan Penjahat

Pada hari itu Rasulullah # memvonis mati sembilan orang
perivion penjahat. Beliau memerintahkan untuk membunuh mereka
sekalipun mereka ditemukan bersembunyi di balik tirai Ka'bah.
Mereka adalah Abdul 'Uzza bin Khathal, Abdullah bin Abi Sarh,
Ikrimah bin Abi Jahl, al-Harits bin Naufal bin Wahb, Magqis bin
Shababah, Hubar bin al-Aswad, dua biduanita milik Ibnu Khathal
yang selalu menyanyikan lagu berisi ejekan terhadap Nabi # dan
Sarah budak wanita milik salah seorang Bani Abdul Muththalib
yang membawa surat Hathib bin Abu Balta'ah.

Tentang Ibn Abi Sarh; ia dibawa oleh Utsman menghadap
Nabi #. Utsman memberikan syafaat (perlindungan) kepadanya
sehingga tidak jadi dibunuh. Keislamannya juga diterima setelah
sebelumnya Nabi diam tidak menanggapinya dengan harapan ada
sebagian sahabat yang menghampirinya lalu membunuhnya. Sebe-
lumnya, ia sudah masuk islam dan ikut berhijrah, namun kemudian
murtad dan kembali ke Makkah.

Sedangkan Ikrimah bin Abu Jahl melarikan diri ke Yaman.
Istrinya lalu memintakan jaminan keamanan baginya. Setelah Nabi
# menerima permintaan tersebut dan memberikan perlindungan
baginya, istrinya pergi menyusulnya. Kemudian keduanya pulang
dan Ikrimah memeluk Islam dan semakin baik keislamannya.

Ibnu Khathal ditemukan sedang bergelantung di tirai Ka'bah.
Seseorang kemudian menghadap Nabi # dan memberitahukan
tentangnya, beliau bersabda, "Bunuh ia!" iapun kemudian dibunuh.

Magqis bin Shababah dibunuh oleh Numailah bin Abdullah.
Sebelumnya Magqis pernah memeluk Islam, kemudian ia terlibat
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penganiayaan terhadap seseorang dari kaum Anshar hingga mem-
bunuhnya. Ia pun murtad dan bergabung dengan orang-orang musy-
rik.

Adapun al-Harits, ia dibunuh oleh Ali «. la adalah orang yang
paling banyak menyakiti Nabi # saat di Makkah.

Hubar bin al-Aswad adalah orang yang menghalang-halangi
Zainab binti Rasulullah # saat hendak berhijrah. Ia mengguncang-
guncangkan tandu yang ditunggangi Zainab sehingga ia terjatuh
di atas batu yang mengakibatkan kandungannya keguguran. Pada
hari penaklukan Makkah, ia melarikan diri, kemudian memeluk
Islam dan semakin baik keislamannya.

Adapun mengenai dua biduanita milik Ibnu Khathal, salah
satunya dibunuh, sedangkan yang lainnya mendapatkan perlin-
dungan, lalu ia masuk Islam. Demikian pula dengan Sarah; ia men-
dapatkan perlindungan lalu masuk Islam.

Ibnu Hajar menuturkan, "Abu Ma'syar menyebutkan bahwa
di antara orang-orang yang divonis mati (dihalalkan darahnya)
adalah al-Harits bin Thalathil al-Khuza'i yang dibunuh oleh Ali .
Al-Hakim (pengarang buku al-Mustadrak, pent.) juga menyebutkan
bahwa di antara orang-orang yang divonis mati adalah Ka'ab bin
Zuhair dan cerita tentangnya begitu masyhur. Ia kemudian datang
setelah itu, masuk Islam dan mendapat pujian. Al-Hakim juga me-
nyebutkan nama Wahsyi bin Harb dan Hindun binti Utbah, istri
Abu Sufyan, dan ia masuk Islam. Arnab budak wanita Ibnu Khathal
juga dibunuh dan Ummu Sa'ad juga dibunuh menurut penuturan
Ibnu Ishaq. Sehingga jumlahnya menjadi delapan orang laki-laki
dan enam orang wanita. Ada kemungkinan bahwa Arnab dan Ummu
Sa'ad adalah dua biduanita itu (yang disebutkan sebelumnya), namun
diperselisihkan tentang nama keduanya atau karena pertimbangan
julukan dan panggilannya."

& Shafwan Bin Umayyah Dan Fudhalah Bin 'Umair Masuk
Islam

Shafwan tidak termasuk orang yang mendapat hukuman mati.
Namun sebagai salah secrang pembesar Quraisy, ia merasa jiwa-

1 Fathul Bari, VII1/11, 12.
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nya terancam sehingga ia pun melarikan diri namun Umair bir
Wahb al-Jumahi memintakan perlindungan kepada Rasulullah
baginya. Beliau pun mengabulkan dan memberinya imamah (sorban
yang beliau pakai saat masuk ke Makkah. 'Umair kemudian menyu-
sulnya (Shafwan) saat ia hendak menaiki kapal dari Jeddah menujt
Yaman, lalu mengajaknya pulang. Shafwan berkata kepada Rasu-
lullah £, "Berikan aku waktu dua bulan untuk memutuskan pilihan.'
"Bahkan aku beri waktu empat bulan untuk memilih," jawab Rasu-
lullah #£. Ia kemudian masuk Islam sedangkan istrinya telah lebit
dahulu masuk Islam. Rasulullah # menetapkan keduanya sebaga
suami istri berdasarkan akad nikah pertama.

Sementara Fudhalah adalah seorang pemberani. Karenanya
ia langsung menemui Rasulullah # saat beliau sedang melakukar
thawaf dan hendak membunuh beliau. Ketika Rasulullah # mem-
beritahukan kepadanya tentang niat yang ada di dalam hatinye
yang ingin membunuh beliau, ia langsung memeluk Islam.

& Khutbah Rasulullah #% Di Hari Kedua Penaklukan

Keesokan harinya, Rasulullah # menyampaikan khutbah d
hadapan halayak. Beliau memulainya dengan hamdalah dan puji-
an kepada Allah serta pengagungan terhadapNya, selanjutnya be-
liau bersabda, "Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah menjadi-
kan Makkah sebagai tempat yang suci sejak penciptaan langit dar
bumi. Ia adalah tempat suci dengan kesucian dari Allah hingge
Hari kiamat. Tidak halal bagi siapa pun yang beriman kepada Allat
dan Hari Akhir untuk menumpahkan darah padanya atau menebang
pepohonannya. Kalau ada seseorang yang mencari-cari keringanar
berdasarkan perang yang dilakukan Rasulullah #, maka katakan-
lah kepadanya, 'Sesungguhnya Allah telah mengizinkan bagi Rasul-
Nya dan tidak mengizinkan bagi kalian, ia hanyalah halal bagiku
sesaat saja. Dan hari ini kesuciannya telah kembali sebagaimane
kemarin. Dan hendaklah orang yang hadir menyampaikan kepada
yang tidak hadir'."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Janganlah dipotong durinya,
jangan dibuat lari binatang buruannya dan tidak boleh memungut
barang yang terjatuh, kacuali bagi yang mengenalnya serta tidak
boleh dipotong rumputnya."
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Al-Abbas berkata, "Kecuali Idzkhir (jenis tumbuh-tumbuh-
an) wahai Rasulullah, sesungguhnya ia digunakan untuk pondasi
dan rumah-rumah mereka."

Ketika itu, kabilah Khuza'ah telah membunuh seseorang dari
Bani Laits sebagai pembalasan atas kematian seseorang dari kala-
ngan mereka di masa jahiliyah, maka Rasulullah £ bersabda, "Wahai
sekalian Khuza'ah, angkatlah tangan kalian dari pembunuhan, telah
banyak pembunuhan jika ia bermanfaat. Kalian telah membunuh
seseorang yang aku akan menanggung tebusannya. Barangsiapa
yang membunuh setelah aku beranjak dari tempat ini, maka keluarga
korban memiliki dua pilihan; jika mereka menghendaki boleh memi-
lih darah si pembunuh (menyerahkannya ke pengadilan) dan jika
mereka menghendaki, boleh memilih tebusan."

Dalam riwayat lain, Seseorang dari Yaman yang bernama
Abu Syah berdiri seraya berkata, "Tulislah untukku wahai Rasu-
lullah" beliau bersabda, "Tuliskan untuk Abu Syah!"

& Kekhawatiran Kaum Anshar Apabila Rasulullah &
Menetap Di Makkah

Setelah Rasulullah £ rampung menaklukkan Makkah yang
merupakan negeri dan tempat kelahiran beliau, orang-orang Anshar
saling berkata, "Apakah menurut kalian Rasulullah # akan tinggal
di Makkah ketika Allah telah menganugerahkan penaklukan atas
tanah dan negeri beliau." Ketika itu beliau sedang berdoa di atas
bukit Shafa. Setelah selesai berdoa beliau bersabda, "Apa yang telah
kalian katakan?" "Tidak ada wahai Rasulullah," jawab mereka. Be-
liau terus mendesak mereka hingga mereka memberitahukannya,
lalu beliau bersabda, "Aku berlindung kepada Allah. Tempat hidup-
ku adalah tempat hidup kalian, dan tempat matiku adalah tempat
mati kalian."

@ Pengambilan Baiat

Ketika Allah menganugerahi Rasulullah # dan kaum Mus-
limin penaklukan atas Makkah, maka menjadi jelaslah kebenaran
bagi penduduk Makkah. Mereka mengetahui bahwa tidak ada

1 Lihatlah riwayat-riwayat ini dalam Shahih al-Bukhari 1/22,216,247,328,329, 11/615,617; Shahitr Muslim,
1/437,438,439; Ibnu Majah, 11/415,416; dan Abu Daud, 1/276.
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jalan menuju kesuksesan kecuali dengan Islam, karena itu mereka
mengakui kebenaran Islam dan berkumpul untuk baiat. Rasulullah
# duduk di atas bukit Shafa membaiat manusia. Sedangkan Umar
bin al-Khattab duduk di tempat yang lebih rendah dari beliau untuk
mengambil baiat orang-orang. Mereka pun berbaiat kepada beliau
untuk selalu mendengar dan taat sesuai kemampuan mereka.

Disebutkan dalam kitab al- Madarik,! "Diriwayatkan bahwa
setelah Nabi # membaiat para laki-laki, beliau mengambil baiat
dari para wanita. Beliau duduk di atas bukit Shafa, sedangkan Umar
duduk di tempat yang lebih rendah dari beliau membaiat kaum
wanita dengan perintahnya serta menyampaikan kepada mereka
baiat dari beliau.

Kemudian datanglah Hindun binti Utbah, istri Abu Sufyan
dengan menutup wajah (menyamar) karena takut Rasulullah £ me-
ngenalinya mengingat perlakuannya terhadap Hamzah.

Rasulullah # bersabda, "Aku baiat kalian untuk tidak berbuat
syirik kepada Allah." Umar lantas membaiat para wanita untuk
tidak berbuat syirik kepada Allah sedikit pun.

Rasulullah # melanjutkan, "Dan agar kalian tidak mencuri."

Berkatalah Hindun, "Sesungguhnya Abu Sufyan adalah orang
yang kikir, bagaimanakah bila aku mengambil sedikit hartanya?"
Abu Sufyan menjawab, "Apa yang telah engkau ambil itu halal
bagimu." Lalu Rasulullah # tertawa dan mengenali suaranya, be-
liau bertanya, "Benarkah engkau Hindun?" Hindun menjawab, "Benar,
maka maafkanlah atas kesalahan yang telah lewat, wahai Nabi Allah,
semoga Allah memberikan maaf bagimu."

Beliau melanjutkan, "Dan tidak berzina?"

Hindun berkata, "Apakah wanita merdeka berbuat zina?"

: Beliau melanjutkan, "Dan tidak membunuh anak-anak mereka?"

Hindun berkata, " Kami telah mengasuh mereka sejak kecil,
dan setelah dewasa kalian membunuhnya, kalian dan merekalah
yang lebih tahu."

Dahulu Hindun mempunyai seorang putra bernama Han-
zhalah bin Abu Sufyan, ia terbunuh dalam perang Badr.

Ketika itulah Umar tertawa geli hingga berbaring terlentang

1 Lihat kitab Madarik at-Tanzi, an-Nasafi, bab tafsir ayat Bai'at.
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dan Rasulullah £ hanya tersenyum mendengarnya.

Beliau melanjutkan kembali, "Dan hendaklah tidak berbuat
dusta."

Hindun berkata, "Demi Allah, dusta adalah perbuatan keji
dan engkau tidaklah menyuruh kami kecuali kepada kebenaran dan
akhlak terpuiji."

Rasulullah # bersabda lagi, "Dan tidak mendurhakaiku
dalam perkara yang ma'ruf."

Hindun berkata, "Demi Allah, tidaklah kami duduk di tem-
pat ini kemudian terbetik di hati kami untuk berbuat durhaka kepa-
damu."

Setelah Hindun kembali ke rumahnya, ia menghancurkan
berhalanya seraya berkata, "Kami dahulu terperdaya olehmu."

Dan di dalam kitab ash-Shahih dinyatakan, "Hindun binti Utbah
berkata, 'Wahai Rasulullah, dulu bagiku tidak ada keluarga (rumah
tangga) yang aku lebih suka agar dihinakan di muka bumi ini selain
keluargamu, kemudian begitu pagi hari ini, tidaklah ada keluarga
yang aku lebih suka agar dimuliakan di muka bumi ini selain keluar-
gamu.' Beliau berkata, 'Demi Yang jiwaku di tanganNya, dan yang
lainnya apalagi?' Dia berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu
Sufyan adalah seorang yang kikir, maka apakah boleh aku memberi
makan dari hartanya untuk keluarganya?' Beliau menjawab, 'Aku
tidak membolehkan hal tersebut, kecuali dalam batas kewajaran'."!

@ Keberadaan Rasulullah # Di Makkah Dan Aktifitasnya

Rasulullah #£ menetap di Makkah selama sembilan belas hari,
memperbaharui simbol-simbol (syi‘ar) Islam dan mengarahkan
manusia kepada petunjuk agama dan ketakwaan. Dan selama itu
pula, beliau memerintahkan Abu Usaid al-Khuza'i untuk memper-
baharui beberapa bagian Masjidil Haram (suci). Beliau juga menye-
barkan beberapa pasukan (utusan) khususnya untuk berdakwah
mengajak manusia masuk agama Islam dan menghancurkan ber-
hala-berhala yang ada di sekitar Makkah. Seluruh berhala tersebut
pun akhirnya dihancurkan. Salah seorang petugas yang beliau tunjuk
di Makkah meneriakkan, "Barangsiapa yang beriman kepada Allah

L Shahih al-Bukhari, hadits no.3825, 7161 (Fathul Bari, VI1/175;X111/148).
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dan Hari Akhir, maka hendaklah tidak membiarkan berhala di
rumahnya kecuali menghancurkannya."

& Pengiriman Beberapa Pasukan Khusus Dan Delegasi

1. Tatkala suasana sudah mulai kondusif pasca penaklukan
Makkah, Rasulullah # mengutus Khalid bin al-Walid untuk meng-
hancurkan berhala 'Uzza yang berada di Nakhlah. Ini terjadi lima
hari menjelang berakhirnya bulan Ramadhan tahun 8 H. Berhala
ini milik Quraisy dan seluruh Bani Kinanah dan termasuk berhala
mereka yang paling besar. Sedangkan Bani Syaiban bertugas men-
jaga berhala ini.

Dalam tugas ini, Khalid berangkat ke sana bersama tiga puluh
pasukan berkuda, lalu menghancurkannya. Sekembalinya dari sana
Rasulullah # bersabda, "Apakah kau melihat sesuatu?" "Tidak,"
jawab Khalid. Beliau bersabda lagi, "Kalau demikian engkau belum
menghancurkannya, kembalilah ke sana dan hancurkan."

Khalid pun kembali dalam keadaan jengkel seraya menghunus
pedangnya. Setibanya di sana, ia dihadang oleh seorang wanita hitam
dalam keadaan telanjang dan menggeraikan rambutnya. Penjaga
berhala meneriakinya. Khalid kemudian menebas tubuh wanita
tersebut sehingga terpotong menjadi dua bagian. la lantas kembali
dan memberitahukan kepada Rasulullah . Beliau kemudian ber-
sabda, "Benar, itulah 'Uzza yang telah berputus asa untuk disembah
di negeri kalian buat selama-lamanya."

2. Di bulan yang sama, beliau mengutus Amr bin al-Ash
untuk menghancurkan Suwa'. Suwa' adalah berhala milik Bani Hu-
dzail yang terletak di Rihath, sekitar 3 mil dari arah Timur Laut
Makkah. Setelah sampai, penjaga berhala bertanya kepada Amr,
"Apa yang kau inginkan?" "Aku diperintahkan oleh Rasulullah i
untuk menghancurkannya," jawabnya. "Engkau tidak akan sanggup
melakukannya," kata si penjaga. "Mengapa?" Tanya Amr. "Engkau
akan dihalangi," jawabnya.

Amr berkata, "Apakah hingga kini engkau masih saja berada
di atas kebatilan? Celakalah engkau, apakah ia bisa mendengar dan
melihat?"

Amr kemudian mendekat dan menghancurkannya serta me-
merintahkan para sahabatnya untuk menghancurkan tempat pe-
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nyimpanan barang, namun mereka tidak menemukan apa-apa.
Setelah itu, Amr lantas bertanya kepada si penjaga, "Bagaimana
pendapatmu?" "Aku berserah diri kepada Allah (masuk Islam),"
jawabnya.

3. Di bulan yang sama, beliau mengutus Sa'ad bin Zaid al-
Asyhaliy bersama dua puluh pasukan berkuda menuju berhala
Manat yang terletak di al-Musyallal, di daerah Qudaid. Berhala ini
milik Bani Aus, Khazraj, Ghassan dan selain mereka. Setelah Sa'ad
tiba di sana, penjaga berhala bertanya kepadanya, "Apa maumu?"
"Menghancurkan Manat," jawab Sa'ad. "Terserah apa maumu," kata
penjaga. Sa'ad lalu menghampiri berhala tersebut, maka muncullah
seorang wanita hitam yang telanjang dan menggeraikan rambutnya
sambil mendoakan kecelakaan dan memukul-mukul dadanya. Pen-
jaga pun berkata kepada wanita tersebut, "Wahai Manat, di bawahmu
ada seseorang yang mendurhakaimu." Sa'ad lalu menebas wanita
tersebut hingga membunuhnya. Setelah itu, ia menghampiri berhala
tersebut dan menghancurkannya akan tetapi mereka tidak mene-
mukan apa-apa di tempat penyimpanan barang.

4. Sekembalinya Khalid bin al-Walid dari menghancurkan
'Uzza, Rasulullah 3£ mengutusnya kembali di bulan Sya'ban di
tahun yang sama ke Bani Judzaimah untuk menyeru kepada agama
Islam, bukan untuk berperang. Ia berangkat bersama 350 orang
Mubhajirin dan Anshar serta Bani Sulaim. Mereka pun tiba di sana
dan mengajak penduduknya untuk masuk Islam, namun mereka
tidak bisa mengucapkan 'Aslamna’ (kami memeluk Islam) sehingga
yang mereka ucapkan adalah 'Shoba'na 'Shoba'na' (kami menganut
Shabi’ah, kami menganut Shabi ah. -la merupakan sebutan bagi
agama Rasulullah oleh orang-orang kafir dulu-pent,). Namun Khalid
kemudian membunuh mereka dan menawan sebagian yang lain.
Lalu ia menyerahkan kepada setiap orang satu tawanan. Suatu hari,
Khalid memerintahkan kepada setiap orang itu untuk membunuh
tawanannya, namun Ibnu Umar dan para sahabatnya tidak mau
melaksanakannya hingga datang menemui Nabi # dan mencerita-
kan kepada beliau. Nabi i kemudian mengangkat tangannya dan
berdoa, "Ya Allah, aku berlepas diri kepadamu atas apa yang telah
diperbuat Khalid." -beliau mengucapkannya dua kali-1

1 Shahih al-Bukhari , 1/450, 11/622.
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Dalam hal ini, Bani Sulaimlah yang membunuh para tawan-
an mereka bukan kaum Mubhajirin dan Anshar. Kemudian beliau
mengutus Ali 4 untuk membayar tebusan bagi korban-korban
mereka serta kerugian yang mereka alami. Mengenai masalah ini,
terjadi perdebatan yang sangat sengit antara Khalid dan Abdur-
rahman bin 'Auf. Berita ini pun sampai kepada Rasulullah #, beliau
lantas bersabda, "Sebentar, wahai Khalid, biarkan para sahabatku,
Demi Allah, seandainya Uhud adalah gunung emas kemudian kamu
infakkan di jalan Allah, niscaya engkau tidak mampu menyamai
kepergian salah seorang dari para sahabatku di pagi atau sore hari."

Inilah perang penaklukan Makkah, sebuah pertempuran yang
monumental dan kemenangan besar yang berhasil melenyapkan
eksistensi penyembahan terhadap berhala (paganisme) secara tuntas
sehingga tidak tersisa lagi kesempatan dan celah baginya untuk
tetap eksis di semenanjung Jazirah Arab.

Sebelumnya, mayoritas kabilah Arab masih menunggu hasil
dari pertempuran dan perseteruan yang terjadi antara kaum Musli-
min dan kaum paganis. Kabilah-kabilah tersebut paham betul bahwa
tidak ada yang dapat menguasai Tanah Haram kecuali kelompok
yang berada di atas kebenaran. Keyakinan ini telah mengakar kuat
dalam diri mereka semenjak setengah abad sebelumnya, tepatnya
ketika tragedi penyerangan Ka'bah oleh Ashabul Fil (pasukan ber-
gajah) di mana mereka dibinasakan serta dijadikan bak dedaunan
yang dimakan ulat.

Perjanjian Hudaibiyah merupakan mukadimah dan persiapan
awal sebelum datangnya kemenangan besar ini. Dengan perjanjian
ini manusia merasa aman, saling berbincang-bincang dan berdiskusi
tentang agama Islam. Orang-orang Muslim yang dahulu sembunyi-
sembunyi di Makkah berani menampakkan agamanya, mendak-
wahinya bahkan berdebat untuknya. Oleh sebab itulah banyak
orang yang masuk Islam. Sampai-sampai jumlah pasukan Islam
yang dalam perang-perang sebelumnya tidak pernah lebih dari
3000 personil, namun dalam perang ini jumlahnya membengkak
menjadi 10.000 personil.

1 Kami ambil rincian perang ini dari Ibnu Hisyam, 11/389-437; Shahih al-Bukhari, Jid.1, dalam Kitab a/~Jihad
Wa al-Manasik, 11/612,622; Fathul Barj, V111/3-27; Shahih Muslim, 1/437,438,43, 11/102,103,130; Zadu/
Ma'ad, 11/160-167; Mukhtashar Sirah ar-Rasul karya Syaikh Abdullah an-Najdi, hal. 222-351.
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Pertempuran yang menentukan ini telah membuka mata ma-
nusia serta menyingkap tabir terakhir yang menutupinya dari Islam.
Dengan penaklukan ini, kaum Muslimin menguasai situasi politik
dan agama secara bersamaan di Jazirah Arab secara keseluruhan
sehingga pimpinan keagamaan dan duniawi (politik) beralih ke
tangan mereka.

Babak yang telah dimulai setelah genjatan senjata Hudaibi-
yah bagi kemaslahatan kaum Muslimin rampung sudah dan menjadi
sempurna dengan adanya kemenangan yang nyata ini. Dan setelah
ini, dimulailah babak baru yang benar-benar untuk kemaslahatan
kaum Muslimin dimana di dalamnya mereka telah berhasil meme-
gang kendali terhadap situasi yang ada secara total sehingga tidak
ada pilihan lain bagi kaum-kaum Arab kecuali datang kepada Rasu-
lullah # guna memeluk Islam dan mengusung dakwahnya ke
penjuru alam. Persiapan mereka untuk hal tersebut sudah rampung
dalam dua tahun berikutnya.
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